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ABSTRAK
Anak usia prasekolah 4-6 tahun membutuhkan waktu tidur kurang lebih 11 jam sehari sebagai kebutuhan istirahat dan tidur. Tetapi tidak semua anak usia prasekolah mampu memenuhi kebutuhan tersebut sehingga kualitas tidurnya juga tidak terpenuhi dengan baik. Relaksasi musik sebagai sarana untuk membantu anak memenuhi kebutuhan tidur khususnya kualitas tidur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audio relaksasi musik lullaby terhadap kualitas tidur anak usia prasekolah (4-6 tahun) di TK Tunas Harapan desa Sidomulyo Pule kabupaten Trenggalek. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Pre Experiment one group pre-post test design”. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa TK Tunas Harapan desa Sidomulyo kabupaten Trenggalek sebanyak 31 anak dengan tehnik pengambilan sampel purposive sampling didapatkan sampel 20 responden. Instrument penelitian menggunakan kuesioner, dengan uji statistik yang digunakan adalah uji Wilcoxon. Hasil penelitian sebelum diberikan intervensi audio relaksasi musik lullaby bahwa sebagian besar (70%) responden mengalami kualitas tidur dengan kriteria buruk. Setelah intervensi hampir keseluruhan (90%) responden mengalami perubahan kualitas tidur dengan kriteria baik. Dari hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon  didapatkan hasil sebelum dan sesudah diberikan intervensi nilai sig (2-tailed) p-value 0,005 <α = 0,05 yang artinya ada pengaruh pemberian intervensi audio relaksasi musik lullaby terhadap kualitas tidur pada anak. Ralaksasi musik lullaby dapat menstimulus otak untuk menurunkan hormon stress dan meningkatkan hormon serotonin sehingga tubuh menjadi lebih rileks. Penelitian ini merekomendasikan agar musik audio relaksasi musik lullaby dapat digunakan sebagai pengantar tidur anak dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diterapkan dalam lingkungan masyarakat maupun di ruang perawatan anak.
Kata Kunci: Kualitas tidur, musik lullaby, usia prasekolah.

ABSTRACT
Preschoolers aged 4-6 years need approximately 11 hours of sleep a day as a need for rest and sleep. But not all preschool age children are able to meet these needs so that the quality of their sleep is also not met properly. Relaxation music as a means to help children meet their sleep needs, especially sleep quality. This study aims to determine the effect of lullaby music relaxation audio on the sleep quality of preschool children (4-6 years) in Tunas Harapan Kindergarten, Sidomulyo Pule village, Trenggalek district. The design used in this research is "Pre Experiment one group pre-post test design". The population of this study were all students of Tunas Harapan Kindergarten, Sidomulyo village, Trenggalek district as many as 31 children with purposive sampling technique obtained a sample of 20 respondents. The research instrument used a questionnaire, with the statistical test used was the Wilcoxon test. The results of the study before being given the lullaby music relaxation audio intervention that most (70%) respondents experienced sleep quality with poor criteria. After the intervention, almost all (90%) of the respondents experienced a change in sleep quality with good criteria. From the results of statistical tests using Wilcoxon, it was found that before and after the intervention was given a sig (2-tailed) p-value of 0.005 <α = 0.05, which means that there is an effect of providing lullaby music relaxation audio intervention on sleep quality in children. Relaxation of lullaby music can stimulate the brain to reduce stress hormones and increase serotonin hormones so that the body becomes more relaxed. This study recommends that lullaby music relaxation audio music can be used as a lullaby for children in everyday life that can be applied in the community environment as well as in the nursery for children.
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PENDAHULUAN 

Anak usia prasekolah menurut Hidayat Alimul adalah anak dalam kategori usia 3 sampai 6 tahun. Usia anak prasekolah  masa sambung yang mempunyai arti penting dan berharga karena pada masa ini merupakan dasar dan pondasi bagi masa depan anak. Masa ini anak memiliki kebebasan untuk bereksplorasi dan berkreasi tanpa ada suatu aturan yang dan membatasi mereka. Pengertian anak usia prasekolah yaitu anak usia 3-6 tahun dimana pada masa ini anak telah mencapai kematangan dari berbagai macam fungsi malai dari motorik dan di ikuti dengan perkembangan intelektual serta sosio emosional. Selain itu, imajinasi dan keinginan anak untuk mencari tahu dan bereksplorasi terhadap lingkungan juga salah satu ciri utama anak pada usia ini Perkembangan intelektual, sosial dan emosional anak pada usia ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah kualitas tidur yang baik.

Tidur merupakan kebutuhan dasar yang sangat dibutuhkan oleh semua orang, karena pada kondisi ini tubuh akan melakukan proses pemulihan untuk mengembalikan tenaga dan stamina sehingga tubuh kembali optimal (Trilaksono Pranoto, 2010) . Kondisi tubuh yang optimal dapat tercapai apabila kuantitas dan kedalaman atau kualitas tidur seseorang dapat terpenuhi dengan baik. Tidur yang berkualitas biasanya ditandai dengan tidur yang tenang, merasa segar ketika bangun tidur, bersemangat melakukan aktivitas hidup, serta merasa relaks. Seseorang yang mengalami gangguan tidur cenderung menjadi lebih mudah marah dan daya konsentrasi yang buruk (Berman dkk, 2011). Anak usia prasekolah 4-6 tahun membutuhkan waktu tidur kurang lebih 11 jam sehari sebagai kebutuhan istirahat dan tidur (Hidayat & Uliyah, 2013). 

Cureresearch pada tahun 2017 melaporkan bahwa 30% penduduk di dunia mengalami gangguan tidur kronis, 1/4 dari laporan menyatakan bahwa penduduk di Amerika Serikat terkadang mendapatkan kualitas tidur yang buruk sementara di Indonesia 10% dari jumlah penduduk (sekitar 28 juta orang) mengalami gangguan tidur kronis sehingga kualitas tidurnya tidak terpenuhi dengan baik (1). Menurut Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2018 jumlah anak usia prasekolah adalah 9.613.386 yang terdiri dari 4.899.546 laki-laki dan 4.713.840 perempuan (Kemenkes RI, 2018:6). Sementara itu jumlah anak usia prasekolah di provinsi Jawa Timur sendiri adalah 1.168.449 yang terdiri dari 595.262 laki-laki dan 573.187 perempuan (Kemenkes RI, 2018.) Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Trenggalek jumlah anak usia prasekolah 24 Januari 2018 sebanyak 48.297 yang terdiri dari 24.594 laki-laki dan 23.703 perempuan. Hasil studi pendahuluan di TK Tunas Harapan desa Sidomulyo dengan jumlah siswa TK sebanyak 31 anak. Setelah dilakukan sesi wawancara singkat dengan ibu dari masing-masing anak di dapatkan anak terbiasa tidur siang dan tidak, selain itu terkadang anak sering bangun di malam hari, berbicara saat tidur, dan menggertakkan gigi.

Anak usia prasekolah dengan kualitas tidur yang tidak tercukupi dengan baik dapat dilakukan beberapa tindakan seperti melakukan kegiatan fisik untuk tubuh rileks, mandi air hangat dan minum susu hangat sebelum tidur. Selain itu relaksasi juga dapat membantu mengembalikan mood seseorang menjadi lebih baik sehingga tubuh menjadi lebih rileks. Salah satu tehnik relaksasi bisa menggunakan musik lullaby untuk membantu memenuhi kualitas tidur. Lullaby adalah musik yang memiliki suara lembut dan jenis musik yang terkenal di Amerika serikat untuk dinyanyikan pada anak menjelang tidur. Musik lullaby memiliki karakteristik melodi yang sederhana, pola dan nyanyian yang berulang serta struktur yang sederhana (2)

Ketika anak akan memulai tidur seharusnya dalam kondisi rileks, salah satu cara untuk membuat tubuh menjadi lebih rileks adalah dengan mendengarkan musik (3). Musik dapat meningkatkan kualitas tidur pada sesorang karena musik dapat menurunkan hormon-hormon stress serta meningkatkan hormon endorphin alami (serotonin) (oktora dan purnawan, 2018). Hal ini dapat mengurangi rasa takut, cemas dan tegang serta dapat menurunkan tekanan darah, memperlambat pernafasan, detak jantung, denyut nadi dan dapat menciptakan perasaan rileks.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audio relaksasi musik lullaby terhadap kualitas tidur anak usia prasekolah di TK Tunas Harapan desa Sidomulyo kabupaten Trenggalek. 

METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakaan desain pre-eksperiment , rancangan penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok tanpa ada kelompok perbandingan. Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali yang sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Tes yang dilakukan sebelum eksperimen disebut pre-test dan tes sesudah eksperimen disebut post-test. Alamat:      STIKES Karya Husada Kediri, Jl. Soekarno Hatta No. 7, Darungan, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri Jawa Timur 64225

Sample dalam penelitian ini adalah anak usia prasekolah (4-6 tahun) siswa di TK Tunas Harapan desa Sidomulyo kabupaten Trenggalek yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 20 anak dari 31 populasi.
Teknik pengambilan sampel ini menggunakan non-probability sampling dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
Kriteria inklusi : Bersedia menjadi responden, Anak usia prasekolah yang sehat, Anak usia prasekolah (4-6 tahun) di TK Tunas Harapan desa Sidomulyo.
Tehnik pengumpulan data: tehnik pengumpulan data dilakukan dengan pembagian kuesioner kualitas tidur PSQI. Kuesioner dibagikan kepada orangtua dari masing-masing responden untuk di isi sesuai dengan petunjuk pengisian sebelum diberikan intervensi. Kuesioner juga dibagikan setelah pemberian intervensi yang diberikan selama 5 hari berturut-turut. Setelah kuesioner di isi, dikumpulkan kembali kepada peneliti untuk dilanjutkan pengolahan data yang meliputi editing, scoring, tabulating dan analisa data dengan menggunakan uji Wilcoxon signed rank test.

HASIL PENELITIAN
Penyajian data karakteristik responden meliputi: usia ibu, status pendidikan ibu, pekerjaan ibu serta usia anak, jenis kelamin anak, aktivitas bermain dan lingkungan tempat tinggal anak.
Tabel 1. Karakteristik Responden

	KARAKTERISTIK RESPONDEN
	F

	%


	USIA
Usia 21-25 Tahun
Usia 26-30Tahun
Usia 30-35 Tahun
	
2
13
5
	
10,0
65,0
25,0

	Pendidikan ibu 
Perguruan tinggi
SMA atau Sederajat
SMP atau Sederajat
SD
Tidak sekolah
	
1
6
13
-
-
	
5,0
30,0
65,0
-
-

	Pekerjaan ibu
Ibu rumah tangga
Petani/nelayan
Wirausaha
Pegawai swasta
PNS 
	
10
7
2
1
-
	
50,0
35,0
10,0
5,0
-

	Usia anak
Usia 4 tahun   
Usia 5 tahun
Usia 6 tahun
	
-
8
12
	
-
40,0
60,0



	Jenis kelamin
Laki-laki
Perempuan
	
11
9
	
55,0
45,0

	Aktivitas bermain
Sangat aktif
Aktif

	
2
18
	
10,0
90,0

	Lingkungan tempat tingal
Tenang
Gaduh 
	

17
3
	

85,0
15,0

	Total
	20
	100,0



Dari tabel 1 Hasil hasil pengumpulan data sebagian besar usia ibu adalah 26-30 tahun dengan presentase (65%) responden, status pendidikan ibu sebagian besar SMP dengan presentase (65%) responden, dimana pekerjaan ibu setengahnya adalah petani dengan presentase (50%) responden. Responden anak-anak TK Tunas Harapan sebagian besar usia 6 tahun dengan presentase (60%) responden, jenis kelamin sebagian besar anak laki-laki dengan presentase (55%) responden, dengan aktivitas bermain hampir seluruhnya aktif dengan presentase (85%) responden, dan lingkungan tempat tinggal anak hampir seluruhnya tenang dengan presentase (85%) responden, dimana sebagian kecil lingkungan tempat tinggal anak bersebelahan dengan tempat yang gaduh..

Tabel 2 Identifikasi kualitas tidur anak usia prasekolah (4-6 tahun) di TK Tunas Harapan desa Sidomulyo kabupaten Trenggalek sebelum diberikan intervensi musik lullaby. Pada tanggal 24 Maret – 18 April 2022.

	KUALITAS TIDUR ANAK USIA PRASEKOLAH (4-6 TAHUN)
	
F
	
%

	Baik 
Buruk
	6
14
	30,0%
70,0%

	Total
	20
	100,0



Tabel 2 Hasil pretest diketahui sebelum diberikan intervensi pemberian musik lullaby pada anak usia prasekolah (4-6 tahun) di TK Tunas Harapan desa Sidomulyo Pule kabupaten Trenggalek sebagian besar anak mengalami kualitas tidur yang buruk dengan presentase (70%) responden.

Tabel 3 Identifikasi kualitas tidur anak usia prasekolah (4-6) tahun di TK Tunas Harapan desa Sidomulyo kabupaten Trenggalek setelah diberikan intervensi musik lullaby. Pada tanggal 24 Maret – 18 April 2022

	KUALITAS TIDUR ANAK USIA PRASEKOLAH (4-6 TAHUN)
	(F)
	(%)

	Baik 
Buruk
	18
2
	90,0%
10,0%

	Total
	20
	100,0



Tabel 3 Hasil pretest kriteria kualitas tidur anak setelah pemberian intervensi musik lullaby pada pada anak usia prasekolah (4-6 tahun) di TK Tunas Harapan desa Sidomulyo Pule kabupaten Trenggalek, dari tabel tersebut dijelaskan bahwa hampir seluruhnya kualitas tidur responden dengan presentase (90%), dengan kriteria baik.

Tabel 4 Analisis pengaruh musik lullaby terhadap kualitas tidur anak usia prasekolah 4-6 tahun di TK Tunas Harapan Desa Sidomulyo kabupaten Trenggalek. Pada tanggal 24 Maret – 18 April 2022.

	KUALITAS TIDUR ANAK USIA PRASEKOLAH (4-6 TAHUN)
	Pre test 
	Post test

	
	F
	%
	F
	%

	Baik
Buruk
	6
14
	30,0
70,0
	18
2
	90,0
10,0

	Total
	
	100,0
	
	100,0

	Wilcoxon Signed Rank Test = P value 0,005 < 0,05

	Mean Pre Test 1,70
	Mean Post Test 1,10



Tabel 4 Hasil dapat diketahui bahwa kualitas tidur responden sebelum di berikan intervensi audio relaksasi musik lullaby sebagian besar (70%) mengalami kategori kualitas tidur yang buruk. Sedangkan setelah diberikan intervensi audio relaksasi musik lullaby responden menunjukkan adanya perubahan dalam kualitas tidur yang menunjukkan hampir keseluruhan (90%) mengalami kategori kualitas tidur yang baik. Rata-rata kualitas tidur anak pada pretest yaitu 1,70 dan rata-rata kualitas tidur anak pada post test 1,10. Dari hasil uji Wilcoxon signed rank test dapat diketahui p-value 0,005 <α = 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa nilai p-value <α = 0,05 artinya ada pengaruh pemberian intervensi terhadap kualitas tidur anak usia prasekolah (4-6 tahun).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan audio relaksasi musik lullaby didapatkan data sebanyak (70%) responden dengan kulitas tidur yang buruk dan sebanyak (30%) responden dengan kualitas tidur baik. Data didapatkan setelah dilakukan pre-test sebelum diberikan intervensi audio relaksasi musik lullaby menggunakan kuesioner kualitas tidur PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index).
Faktor faktor yang dapat mempengaruhi kualitas tidur anak salah satunya yaitu faktor pendidikan orangtua dan pekerjaannya. Berdasarkan hasil penelitian diketahui tingkat pendidikan ibu sebagian besar responden (65%) pendidikan terakhir yaitu SMP, hampir setengah dari responden (30%) berpendidikan SMA sederajat dan sebagian kecil responden (5%) pendidikan terakhir perguruan tinggi. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas tidur anak dimana pendidikan ibu atau orangtua merupakan salah satu faktor yang penting. Karena dengan pendidikan yang baik, maka orangtua menerima segala informasi dari luar tentang cara pengasuhan anak dan mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang baik dan perlu diberikan kepada anak. Semakin tinggi pendidikan orangtua terkait pola asuh anak akan mempengaruhi kebutuhan tidur anak, dimana orangtua akan mengetahui bagaimana kebutuhan tidur anak dengan baik seperti berapa lama durasi tidur anak dan kualitas tidur anak serta mengetahui manfaat  durasi dan kualitas tidur anak yang tercukupi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sinarmawati (4), menyatakan bahwa dengan berpendidikan tinggi dapat mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang kesehatan tetapi seseorang dengan berpendidikan rendah tidak berarti pengetahuan rendah tentang kesehatan, karena pengetahuan dapat diperoleh melalui pendidikan non-formal dan pengalaman seseorang tentang kesehatan. Hal ini dihubungkan dengan data umum dan proses penelitian ditempat yang didapatkan oleh peneliti bahwa sebagian besar ibu berpendidikan terakhir SMP dan hampir setengahnya berpendidikan SMA, yang kurang mendapatkan informasi tentang kesehatan anak, kebutuhan dasar anak dengan baik dan akhirnya setelah mendapatkan informasi tentang kesehatan anak, kebutuhan dasar anak mampu menerima dan memahami hal tersebut dengan baik. Meskipun ibu mempunyai pendidikan yang rendah namum mempunyai kesadaran, niat dan ingin tahu tentang kesehatan anak, dapat meningkatkan informasi dan berupaya untuk memenuhi kebutuhan dasar dan pola asuh anak dengan baik.

Selanjutnya hasil penelitian ini menunjukkan setengah dari responden (50%) sebagai ibu rumah tangga, hampir setengah dari responden (35%) sebagai petani, dan sebagian kecil responden (10%) sebagai wirausaha dan (5%) responden sebagai pegawai swasta. Ibu yang bekerja bisa mempengaruhi pola tidur anak, karena ibu harus menyeimbangkan waktu dengan dua peran yaitu sebagai ibu dan sebagai pekerja. Hal ini di dukung oleh penelitian Rochman (2016), dijelaskan bahwa ibu yang bekerja akan berakibat pada kurangnya waktu kebersamaan antara ibu dan anak. Artinya semakin berkurang waktu untuk bersama menyebabkan kesempatan untuk melakukan stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak juga berkurang. Ibu yang bekerja mempunyai waktu yang kurang untuk memperhatikan anaknya, salah satunya yaitu memperhatikan kebutuhan istirahat dan tidurnya sehingga kualitas tidur tidak dapat terpenuhi dengan baik. Waktu kebersamaan yang kurang antara ibu dan anak juga dapat menyebabkan anak merasa tidak terlalu dekat dan kurang terbuka.

Hasil penelitian setelah diberikan intervensi audio relaksasi musik lullaby didapatkan data hampir seluruh (90%) responden dengan kategori kualitas tidur baik, sedangkan (10%) responden dengan kategori kualitas tidur buruk. Peneliti menggunakan alat ukur kuesioner PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index) untuk mengetahui kualitas tidur anak, dan pemberian musik lullaby sebelum anak tidur di malam hari dengan durasi 30 menit selama 5 hari berturut-turut.
Kualitas tidur juga dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin anak dan aktivitas bermainnya. Dari hasil penelitian didapatkan jenis kelamin sebagian besar (55%) responden laki-laki dan hampir setengahnya perempuan (45%) responden. Dari data didapatkan aktivitas bermain anak hampir seluruhnya aktivitas bermain aktif (90%) responden dan sebagian kecil aktivitas bermain sangat aktif sebanyak (10%) responden. Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas tidur anak karena jenis kelamin akan membedakan aktifitas bermain atau aktifitas fisik anatara anak laki-laki dan anak perempuan. Hal ini didukung oleh penelitian Doni bima (5) anak laki-laki memiliki aktifitas aktifitas fisik lebih banyak dibandingkan anak perempuan serta memiliki jaringan otot yang lebih banyak. Besarnya aktivitas bermain anak laki-laki menyebabkan jam tidur ataupun jam istirahat berkurang sehingga waktu tidur kurang tercukupi dengan baik dan kualitas tidurpun tidak dapat terpenuhi. 

Analisa hasil penelitian kualitas tidur responden sebelum diberikan intervensi audio relaksasi musik lullaby menunjukkan hampir seluruhnya (70%) responden mengalami kualitas tidur yang buruk dan (30%) responden mengalami kulaitas tidur yang baik sedangkan setelah diberikan intervensi audio relaksasi musik lullaby menunjukkan hampir keseluruhan responden (90%) mengalami kualitas tidur yang baik dan sebagian kecil responden (10%) mengalami kualitas tidur yang buruk. Rata-rata kualitas tidur anak pada pretest yaitu 1,70 dan rata-rata kualitas tidur anak pada post test 1,10. Berdasarkan uji statistic Wilcoxon signed rank test yang sudah dilakukan oleh peneliti yaitu tentang hasil pre test dan post test dalam kualitas tidur anak usia prasekolah sejumlah 18 responden yang mengalami perubahan kualitas tidur, sedangkan ada 2 responden yang didapatkan dengan skor tetap, dan diketahui nilai p value 0,005 < 0,05 artinya ada pengaruh pemberian intervensi audio relaksasi musik lullaby terhadap kualitas tidur anak usia prasekolah (4-6 tahun) di TK Tunas Harapan desa Sidomulyo Pule kabupaten Trenggalek.

Selain faktor pendidikan dan pekerjaan ibu serta jenis kelamin dan aktivitas bermain anak, kualitas tidur dapat dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal anak. Lingkungan tempat tinggal mempengaruhi kualitas tidur anak, karena lingkungan fisik tempat seseorang tidur berpengaruh penting pada kemampuan untuk tertidur dan tetap tertidur. Dalam penelitian didapatkan data lingkungan tempat tinggal responden hampir keseluruhan (90%) lingkungan yang tenang dan sebagian kecil (10%) responden berada di lingkungan yang gaduh. 
Menurut Suzanne (2011) di dalam tubuh manusia terdapat analgetik natural yaitu enkefin, endorphin dan dinorfin. Relaksasi musik lullaby yang mempunyai struktur suara yang menenangkan serta irama dan melodi yang stabil dapat menstimulus serabut saraf ascendens ke neuron RAS. Stimulus akan ditransmisikan ke korteks serebral, sistem limbic akan terstimulus untuk menghasil sekresi fentilamin dan dalam proses ini akan memberikan pesan ke hipotalamus untuk mengurangi neuropeptide sehingga merangsang saraf simpatis yang akan menghasilkan kondisi rileks dan nyaman yang akan mempengaruhi mood seseorang menjelang tidur.

Hasil pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index) selama penelitian ketika pemberian intervensi musik lullaby pada hari pertama dan kedua belum ada perubahan peningkatan kualitas tidur melalui observasi harian. Pada hari ketiga terdapat perubahan peningkatan kualitas tidur secara perlahan melalui observasi. Perubahan peningkatan kualitas tidur pada hari ke empat lebiih baik daripada hari ketiga dan mengalami perubahan tertinggi pada hari ke 5 dalam pemberian intervensi audio relaksasi musik lullaby setelah observasi dan post-test.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka ditarik kesimpulan bahwa audio relaksasi musik lullaby berpengaruh terhadap kualitas tidur anak usia prasekolah (4-6 tahun). 
Berdasarkan hal tersebut maka direkomendasikan responden dapat memberikan relaksasi musik lullaby dapat di lakukan oleh responden ketika anak mengalami kesulitan tidur. 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan musik lullaby untuk relaksasi khususnya pada anak, bisa mengkombinasikan musik lullaby dengan intervensi yang lain seperti mengkombinasikan dengan message ataupun dapat mengkombinasikan dengan pemberian aromaterapi dan menggunakan desain penelitian quasy eksperimen agar dapat membandingkan hasil penelitian antara kelompok perlakuan dan kelompok control.
Hasil penelitian ini juga diharapkan agar audio relaksasi musik lullaby dapat digunakan sebagai pengantar tidur anak dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diterapkan dalam lingkungan masyarakat maupun di ruang perawatan anak.
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